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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan. dapat disimpulkan
balvwa:
|. Berdassrkan dari hasil penelitian, setiap model mempunyai performa vang
berbeda dalam mendeteksi penyakit pada daun jagung, berikut merupakan
performa pEI‘I.E;I.F-HJ!I yang tertuggr thnnhp model:
a. Model ECA NFNet L0 Mﬂmﬁ yang paling tinggi yaitu
sebesar 08,7 | % dengan optimizer Adam iinnmm rate 0,01,
b mﬁmh ﬂﬁhﬂﬂﬂ‘ﬂmgnﬂ akurasi sebesar ﬂﬂﬂmm't aptimizer
Adam &nhﬂﬁgfnm 0,001,
Jg. Sedangkan untuk model lainnya, Sqnmﬂﬂ_l*i.'ﬂﬂyunyﬂi akurasi
Sebesar 97,94% dengat optimizer Adam dun fearnite rese 0104,

'lf; DenseNet121 dengan akurusi 97,29% dengan apimizer SGDM dan
. !ﬁ;mu\g rate 0,01,

ECA_NFNet LO memiliki keunggulan dalam menangkap fitur Kempleks
MM bahkon dengan resotusi gombar dpim rendah, menjadikan
mindel terbaik untuk mendeteksi penyakit pad.tmm

2. Berdasarkan hasil penelition denpan hw - model. tﬂrﬁ'-':;t-r dan
learning rate, tedihat bahwa pemilihan optimizer dan nilai learning rate

‘berpenganih signifikan ferhadap akurasi dan waktu pelatihan model.

mmm menghasilkan wakiu pelatihan yang lebih lama

dibandingkan dengan SGDM, namun Ammu mencapal akurasi yang

lehi baik, terutama pada model ECA_NFNet L0 dan ResNet50, Berikut
performa dari masing-masing model:

i. Pada model ECA NFNet L0, Adam dengan (fearming rare 001
memberikan okurasi tertinggi (99.80%) dengan waktu rata-rata
pelatihan (77.40 detik) dibandingkan dengan optimizer dan fearning
rate lainmya.

b. Sedangkan untuk ResNet50, Adam dengan learning rase 0,001 mencatat
waktu pelatthan 96,81 detik. dengan memberikan akurasi cukup tinggi,
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yaitn 98.37%,
. Model DenseNet!2] menunjukkan variasi kinerja antara Adam dan
SGDM, dengan Adam learning rate 0,001 memberikan waktu rata-rata
pelatihan yang lebih lama (136.77 detik) namun tetap mempertahankan
akurasi yang finggi yaitu 97,07%.
Pada model SqueezeNet, Adam dan SGDM memberikan hasil yang
hampir setara dari segi akurasi. namun SGDM memiliki waktu pelatihan
| pan akurasi 98,26%.
lebih unggul dalam efisiensi
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